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Pencak silat saat ini bukan olah raga biasa, tetapi telah menjadi bagian dari kurikulum
perguruan tinggi di AS. Setidaknya hal tersebut terjadi di American University, Washington DC.
Pencak Silat Al-Azhar menjadikan salah satu mata kuliah pilihan yang terakreditasi (elective
program) dan diminati oleh para mahasiswa yang mengambil kurikulum School of Education
Teaching and Health (SETH), American University, dibawah mata kulaih "The Fighting Arts of
Indonesia" (HFIT-196) .

Inagurasi acara tersebut dilakukan pada tanggal 13 Oktober 2011 di Bender Arena American
University, Washington DC. pencak silat sebagai mata kuliah yang diminati mahasiswa
American University. Sekitar 25 peserta/mahasiswa langsung mengikuti latihan pada acara
tersebut, disampaing mahasiswa lainnya yang dengan antusias menyaksikan acara tersebut.
Duta Besar RI untuk Amerika Serikat, Dr. Dino Patti Djalal saat melakukan sambutan dihadapan
peserta latihan pada inagurasi tersebut menyatakan bahwa melalui latihan silat seseorang tidak
hanya terlatih menjadi sehat tetapi dapat pula memiliki kemampuan self-defense, alertness dan
melatih hidup menjadi lebih berdisiplin.

Inagurasi turut dihadiri oleh beberapa pejabat American university antara lain Dekan SETH,
Sarah Irvine Belson PhD, dan Dekan College of Arts and Sciences, Dr. Peter Starr. Pihak
Universitas menyatakan apresiasinya kepada Kedutaan Besar Republik Indonesia di
Washington DC yang mewakili Pemerintah Indonesia dan para pengajar pencak silat atas
inisiatif mereka menjadikan seni budaya Indonesia ini sebagai salah satu alternatif aktifitas yang
bisa dipelajari oleh mahasiswa di Amerika Serikat. Mereka juga menyatakan bahwa program ini
melengkapi salah satu program perkuliahan di American University yang diharapkan
kedepannya bisa lebih dikembangkan. Pencak Silat awalnya dikenal hanya menjadi bagian dari
beragam jenis olah raga bela diri tersebut, saat ini setidaknya telah menjadi bagian dari ilmu
akademis di Universitas. Pencak silat juga telah menjadi salah satu jendela promosi di kalangan
masyarakat Amerika Serikat termasuk pada pelajar dan mahasiswa. Keindahan dan keunikan
gerakan pencak silat menunjukkan pula karakteristik budaya bangsa yang mempunyai filosofis
tersendiri.

Kesempatan inagurasi tersebut dimanfaatkan pula oleh Dubes RI untuk turut dalam latihan
bersama. Pencak Silat di American University langsung dibina oleh pelatih yang berasal dari
Amerika Serikat. Latihan dijadualkan berlangsung 2 kali seminggu pada hari Senin dan Kamis.
Untuk mengatasi kekurangan tenaga pelatih dan meningkatkan kecakapan pencak silat, saat ini
sedang dipertimbangkan upaya untuk dapat mendatangkan mahasiswa/pengajar Indonesia ke
AS, yang antara lain dapat dijajagi dari forum pertukaran mahasiswa/pengajar dari berbagai
kerjasama antara Universitas di AS dan Indonesia. Selain di universitas, perguruan pencak silat
saat ini juga sudah membuka latihan bersama di berbagai pusat kegiatan komunitas diberbagai
wilayah di AS.
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